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ABSTRAK 

 

Fetri Annisa, 2025: “Pengembangan Media Video Tutorial Teknik 

Membordir Dengan Mesin High Speed Pada Mata 

Kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata Busana Departemen 

IKK FPP UNP” 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan mahasiswa dalam 

mengoperasionalkan mesin bordir high speed, serta kesulitan dalam memahami 

teknik pembuatan bordir dengan mesin high speed dan pengaplikasian teknik bordir 

pada produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan tersebut melalui 

pengembangan media pembelajaran video tutorial membordir dengan mesin high 

speed, sekaligus mendeskripsikan validitas dan praktikalitas media tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan menerapkan model 4D (define, design, develop, disseminate), namun dalam 

penelitian ini dibatasi sampai tahap Develop karena keterbatasan waktu dan sumber 

daya. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar angket validasi dan 

angket praktikalitas. Produk yang dikembangkan divalidasi oleh dua ahli media dan 

dua ahli materi. Setelah itu, dilakukan uji praktikalitas dengan melibatkan dosen 

pengampu mata kuliah Bordir serta mahasiswa D3 Tata Busana Departemen IKK 

FPP UNP angkatan 2023, yang terdiri atas 10 orang untuk uji kelompok kecil dan 

30 orang untuk uji kelompok besar. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert, 

sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penilaian oleh ahli media menunjukkan hasil 95,6%, sementara 

penilaian oleh ahli materi sebesar 92,3%, keduanya termasuk dalam kategori sangat 

valid. Uji praktikalitas oleh dosen pengampu mata kuliah bordir memperoleh skor 

97%, sedangkan uji praktikalitas oleh siswa dalam kelompok kecil dan besar 

masing-masing memperoleh skor 82,3% dan 83,8%, dimana semuanya masuk 

dalam kategori sangat praktis. Dengan begitu, video tutorial ini layak digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

pembuatan bordir dengan mesin high speed, sekaligus meningkatkan efektifitas 

pembelajaran mandiri baik di kelas maupun di rumah. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Media Video Tutorial, Bordir Mesin High speed, Mata 

Kuliah Bordir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, sarjana, program magister, 

program doktor, dan program profesi, serta program spesialis yang 

diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 

Indonesia (Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 1 ayat 2) .  Dengan 

adanya berbagai program ini, Pendidikan Tinggi berperan penting dalam 

mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan di dunia kerja dan 

berkontribusi pada pembangunan masyarakat. 

Program Studi D3 Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menyiapkan lulusan untuk siap 

bekerja sesuai bidang keahlian yang dipelajari dengan tujuan menghasilkan 

sumber daya manusia yang profesional dan membekali mahasiswa dengan 

keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. Sesuai 

dengan visi Program Studi D3 Tata Busana Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang (UNP) yaitu Menjadi Program Studi D3 Tata 

Busana yang unggul dalam menghasilkan tenaga profesional dan berjiwa 

wirausaha di bidang Tata Busana dan industri kreatif, berjiwa pemimpin, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berdaya saing internasional.
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Untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan profesional, program 

studi D3 Tata Busana menawarkan berbagai macam mata kuliah praktik, salah 

satunya adalah mata kuliah Bordir. Pada mata kuliah ini, mahasiswa dibekali 

materi yang mencakup konsep teoritis dan keterampilan dalam mendesain 

hiasan bordir serta teknik membordir untuk aplikasi pada busana maupun lenan 

rumah tangga, termasuk penguasaan tusuk dasar bordir. 

Bordir merupakan suatu elemen untuk mengubah penampilan permukaan 

kain dengan aneka setik bordir, baik dibuat dengan tangan atau mesin 

(Yuliarma, 2016:9). Selanjutnya menurut Suhersono (2004:7) mendefenisikan 

bordir sebagai salah satu kerajinan ragam hias (untuk aksesoris berbagai 

busana) yang menitikberatkan pada keindahan dan komposisi warna benang 

pada medium berbagai kain, dengan alat bantu seperangkat mesin jahit (mesin 

jahit bordir) atau mesin jahit bordir komputer. Bordir berfungsi untuk 

memperkaya nilai estetika, menambah hiasan, merepresentasikan informasi 

kebudayaan, menampilkan lambang yang bermakna, serta menghadirkan efek 

tertentu guna menghasilkan produk dengan nilai seni yang tinggi (Jannah & 

Yuliarma, 2024:7060). 

Jadi dapat disimpulkan bordir merupakan suatu teknik menghias pada 

permukaan kain yang bertujuan memperindah tampilan melalui berbagai setik 

dengan memanfaatkan benang berwarna, baik dikerjakan secara manual 

maupun dengan bantuan mesin bordir. Berdasarkan data Sistem Informasi 

Kurikulum Universitas Negeri Padang Program Studi D3 Tata Busana Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan, Bordir merupakan mata kuliah wajib bagi 



 
 

 
 

3 

mahasiswa D3 Tata Busana di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, yang 

diambil pada semester III dengan bobot 2 SKS, yang seluruhnya berupa 

praktik. Berdasarkan silabus mata kuliah Bordir, ada kompetensi yang 

diharapkan dapat dikuasai oleh mahasiswa diantaranya yaitu, mahasiswa 

mampu menjelaskan konsep dasar bordir, mahasiswa mampu memahami, 

membuat serta menerapkan setikan dasar bordir pada media fragmen serta 

menerapkan hiasan bordir pada produk fashion dan lenan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil dari kegiatan wawancara yang dilakukan dengan 10 

orang mahasiswa D3 Tata Busana UNP 2023 tanggal 23 Februari 2025 yang 

telah mengambil mata kuliah bordir terdapat beberapa masalah diantaranya 

yaitu mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan mesin 

bordir high speed, mahasiswa kesulitan dalam memahami teknik pembuatan 

bordir dengan mesin high speed dan pengaplikasian teknik bordir pada produk. 

Sehingga bordir yang dihasilkan belum bermutu, dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dasar dan keterampilan dalam membordir dengan mesin high 

speed.  

Selain dari wawancara diatas ada bukti lain mahasiswa kesulitan dalam 

membuat bordir dengan mesin high speed yang dapat dilihat dari dokumentasi 

hasil praktek pada mata kuliah bordir, seperti dibawah ini: 
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Gambar 1. 1 Tugas Mata Kuliah Bordir D3 Tata Busana 2023 

Sumber: Dosen Pengampu Mata Kuliah Bordir 

 

Dari dokumentasi diatas memperlihatkan bahwa mahasiswa belum 

sepenuhnya menguasai keterampilan dalam menggunakan mesin bordir high 

speed, sehingga bordir yang dihasilkan belum bermutu. Hal ini tampak dari 

jahitan yang masih kurang rapi, arah setikan yang tidak teratur, serta bentuk 

motif bordiran bunga dan daun yang belum proporsional. Kondisi tersebut 

berdampak pada hasil belajar mahasiswa,  yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Data Nilai Mahasiswa 

No Nilai  Persentase Jumlah 

Mahasiswa 

1 A 20% 11 

2 A- 32,7% 18 

3 B+ 18,2% 10 

4 B 1,8% 1 

5 B- 5,5% 3 

6 C+ 1,8% 1 

7 C 3,6% 2 

8 D 1,8% 1 

9 E 14,5% 8 

Total  100% 55 

Sumber: Admin Departemen IKK 
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Berdasarkan data nilai tersebut masih terdapat 21,7% mahasiswa yang 

memperoleh nilai C kebawah, hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam membordir dengan mesin high speed belum merata dan 

masih perlu ditingkatkan. Selanjutnya dosen pengampu mata kuliah Bordir ibu 

Dr. Weni Nelmira, S.Pd, M.Pd.T dan bapak Dr. Ilham Zamil, M.Pd 

menayatakan bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam membordir 

menggunakan mesin high speed karena kurangnya latihan, media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran teknik membordir dengan mesin high 

speed masih menggunakan buku dan jobsheet serta belum tersedianya media 

pembelajaran teknik membordir dengan mesin high speed yang berbasis video 

tutorial. Penyampaian materi dalam pembuatan bordir dengan mesin high speed 

ini masih menggunakan metode demonstrasi dengan melihatkan media asli 

berupa fragmen, sehingga pada pembelajaran mahasiswa berpatokan pada 

contoh yang diberikan dosen.   

Berdasarkan kesulitan diatas dapat dapat diatasi melalui penerapan 

strategi latihan berulang-ulang, sebagaimana dikemukakan oleh Yuliarma 

(2021:83) bahwa peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat dicapai melalui 

penerapan strategi training mode atau latihan yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Strategi training mode akan lebih efektif apabila didukung 

dengan penggunaan media video tutorial. Namun, penelitian ini dibatasi hanya 

pada tahap pengembangan media video tutorial teknik membordir dengan 

mesin high speed. 



 
 

 
 

6 

Dalam proses pembelajaran keterampilan, pemilihan media yang sesuai 

berperan penting untuk membantu memperjelas konsep, menyajikan contoh 

prosedur, serta menampilkan tahapan praktik secara terstruktur (Darma & 

Ernawati, 2025:37). Dengan penggunaan media yang tepat, mahasiswa akan 

lebih mudah memahami materi, mengikuti setiap langkah pembelajaran secara 

jelas, serta meminimalkan kesalahan dalam mempraktikkan teknik yang 

diajarkan. Sejalan dengan pendapat diatas Yuliarma et al., (2024:195) 

menjelaskan video tutorial mampu menyajikan demonstrasi yang lebih rinci 

mengenai penerapan teori dalam praktik, sehingga peserta didik dapat melihat 

langsung bagaimana konsep diterapkan dalam situasi nyata sekaligus mengikuti 

tahapan pembelajarannya. 

Dalam upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam mata 

kuliah bordir, beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan yang relevan 

dengan topik ini. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Elvira 

Siska pada tahun 2018 dengan judul “Pengembangan Modul Membordir 

Dengan Mesin High speed Pada Mata Kuliah Embroidery Program Studi 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang”. Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran 

berupa modul yang valid dan praktis untuk mata kuliah Embroidery yang dapat 

meningkatkan hasil pemahaman mahasiswa. Meskipun demikian, modul ini 

masih berbentuk teks dan belum mencakup aspek audio-visual yang dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teknik membordir dengan 

mesin high speed. 
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Penelitian tersebut merupakan salah satu dasar untuk pengembangan 

media pembelajaran berbasis video tutorial dalam mata kuliah Bordir pada 

Program Studi D3 Tata Busana, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. Purnaningsih (2017:36) mengungkapkan mengingat 

pentingnya media video pembelajaran audio visual yang bisa diterima oleh 

indera penglihatan dan pendengaran, yang dianggap lebih tepat, cepat dan 

mudah dibandingkan dengan melalui pembicaraan, pemikiran dan cerita 

mengenai pengalaman pendidikan. Oleh karena itu pengembangan media video 

tutorial diharapkan dapat menjadi solusi yang lebih efektif dan menarik bagi 

mahasiswa dalam memahami teknik bordir menggunakan mesin high speed.  

Penggunaan video sebagai media pembelajaran juga memungkinkan 

mahasiswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja, yang sangat 

mendukung pembelajaran di era digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Darma 

& Ernawati (2025:35) melalui penggunaan media video, mahasiswa dapat 

belajar secara mandiri dengan mengikuti tahapan yang disajikan dalam video, 

sehingga dapat mendukung peningkatan hasil belajarnya. Dengan demikian, 

mahasiswa dapat lebih mudah mengikuti, mengulangi, dan memahami materi 

yang disampaikan dalam video secara mandiri.  

Selain itu mayoritas mahasiswa saat ini telah memiliki perangkat 

smartphone yang digunakan tidak hanya untuk komunikasi, tetapi juga untuk 

mendukung aktivitas akademik seperti mengakses materi, mengisi absensi, 

hingga berpartisipasi dalam grup diskusi kelas. Oleh karena itu, pemanfaatan 
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video sebagai media pembelajaran dinilai sangat relevan dan efektif untuk 

menunjang kebutuhan belajar mahasiswa masa kini. 

Adapun perbedaan video tutorial pada penelitian ini dengan video tutorial 

lainnya terletak pada video yang terstruktur dan fokus pada langkah-langkah 

membordir dengan mesin high speed. Media video tutorial ini dibuat semenarik 

mungkin dan durasi yang tidak terlalu lama agar mahasiswa mudah dalam 

mengikuti langkah-langkah teknik membordir dengan mesin high speed. 

Berdasarkan kesulitan yang dialami mahasiswa, peneliti berkeinginan 

melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media Video Tutorial Teknik 

Membordir dengan Mesin High speed pada Mata Kuliah Bordir Mahasiswa D3 

Tata Busana Departemen IKK FPP UNP”. Pengembangan media video tutorial 

ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam memahami teknik 

membordir secara lebih baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengoperasionalkan mesin bordir 

high speed. 

2. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami teknik pembuatan 

bordir dengan mesin high speed dan pengaplikasian teknik bordir pada 

produk. 

3. Media pembelajaran yang digunakan saat ini masih terbatas pada buku dan 

jobsheet, serta belum tersedia video tutorial yang spesifik dan terstruktur 
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untuk membantu mahasiswa memahami teknik membordir dengan mesin 

high speed. 

4. Penyampaian materi dalam pembuatan bordir dengan mesin high speed ini 

masih menggunakan metode demonstrasi dengan melihatkan media asli 

berupa fragmen, sehingga pada pembelajaran mahasiswa berpatokan pada 

contoh yang diberikan dosen. 

5. Mahasiswa membutuhan media pembelajaran yang dapat diakses secara 

mandiri dan berulang di luar jam perkuliahan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian 

ini di batasi pada dibutuhkannya sebuah video tutorial yang valid dan praktis. 

Dalam hal ini, penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan media video 

tutorial teknik membordir dengan mesin high speed, yang berisikan langkah-

langkah teknik membordir dengan mesin high speed pada mata kuliah Bordir 

Mahasiswa D3 Tata Busana Departemen IKK FPP UNP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diungkapkan, maka rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media video tutorial teknik membordir 

dengan mesin high speed pada mata kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata 

Busana Departemen IKK FPP UNP? 
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2. Bagaimana validitas media video tutorial teknik membordir dengan mesin 

high speed pada mata kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata Busana Departemen 

IKK FPP UNP? 

3. Bagaimanakah praktikalitas media video tutorial teknik membordir dengan 

mesin high speed pada mata kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata Busana 

Departemen IKK FPP UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

yang akan dicapai adalah: 

1. Untuk mengembangkan media video tutorial teknik membordir dengan high 

speed pada mata kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata Busana Departemen IKK 

FPP UNP. 

2. Untuk mendeskripsikan validitas media video tutorial teknik membordir 

dengan mesin high speed pada mata kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata 

Busana Departemen IKK FPP UNP. 

3. Untuk mendeskripsikan praktikalitas media video tutorial teknik membordir 

dengan mesin high speed pada mata kuliah Bordir Mahasiswa D3 Tata 

Busana Departemen IKK FPP UNP. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dan pengembangan media ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa, sebagai panduan dalam membuat bordir dengan mesin 

high speed pada mata kuliah Bordir di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 
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2. Untuk dosen pengampu mata kuliah Bordir, media ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran mata kuliah Bordir di 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk penulis, menambah pengetahuan dan keterampilan dalam membuat 

media pembelajaran terutama pada materi bordir dengan mesin high speed. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, mengetahui ketercapaian produk 

pengembangan video tutorial teknik membordir dengan mesin high speed 

pada mata kuliah Bordir untuk mahasiswa Tata Busana Departemen IKK 

FPP UNP. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Video yang dimaksud adalah media audio dan visual yang disajikan dengan 

gambar bergerak dan bersuara yang berisikan materi tentang langkah-

langkah teknik membordir dengan mesin high speed pada mata kuliah 

Bordir Mahasiswa D3 Tata Busana Departemen IKK FPP UNP. 

2. Video dibuat berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa D3 Tata Busana 

dalam memahami materi membordir dengan mesin high speed berdasarkan 

silabus Mata Kuliah Bordir Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga, FPP 

UNP. 

3. Materi di dalam video disusun secara logis dan sistematis dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, sehingga dapat digunakan 

oleh mahasiswa sebagai panduan untuk belajar. 

4. Video ini diuraikan secara spesifik tentang langkah-langkah meghias vest 

berbasis bordir mesin high speed dengan rincian: a) Konsep dasar bordir 

beserta peralatan dan bahan yang digunakan dalam membordir, b) cara 
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mengoperasionalkan mesin bordir high speed beserta teknik setikan dasar 

bordir dan teknik setikan variasi bordir, dan c) merancang dan membuat 

hiasan bordir pada vest. 

5. Video yang dihasilkan direkam menggunakan kamera telepon seluler, 

tripod, kemudian di edit menggunakan aplikasi Capcut dan Canva. 

H. Pentingnya pengembangan 

Pengembanagan video tutorial membordir dengan mesin high speed ini 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam belajar dalam membuat 

teknik membordir dengan mesin high speed, serta menambah sumber belajar 

dalam mengikuti perkuliahan Bordir, diharapkan dengan adanya video 

pembelajaran ini mahasiswa mampu belajar secara mandiri. 

I. Definisi Istilah 

1. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

sebagai perantara atau alat untuk menyampaikan materi pembelajaran dari 

pendidik kepada peserta didik, dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman, minat, dan motivasi belajar peserta didik. 

2. Media video tutorial merupakan media pembelajaran berbentuk gabungan 

audio dan visual yang berisi panduan langkah demi langkah dari pengajar 

kepada siswa. 

3. Bordir adalah suatu teknik atau kerajinan menghias kain dengan 

menggunakan benang dan jarum, baik secara manual (sulam) maupun 

menggunakan mesin. 

4. Mesin bordir high speed merupakan mesin bordir yang pengoperasiannya 

digerakan oleh dinamo. 
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5. Mata kuliah Bordir merupakan salah satu mata kuliah wajib suatu bidang 

keahlian (MKBK) yang wajib diambil oleh mahasiswa Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga D3 Tata Busana. 

6. Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut. 

7. Validasi adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 

bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. 

8. Praktikalitas yaitu bersifat praktis, artinya mudah dan praktis memakainya. 

Praktikalitas suatu media mengacu pada sejauh mana para pengguna dan 

praktisi menyatakan media yang dikembangkan dapat diterapkan dan dapat 

digunakan dalam kondisi normal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pengembangan media 

video tutorial teknik membordir dengan mesin high speed pada mata kuliah 

Bordir menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 

Desseminate). Namun disebabkan karena keterbatasan waktu penulis, pada 

penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Development (Pengembangan). 

Media video ini berisi pembukaan, isi materi, dan penutup.  

Hasil uji validasi ahli media memperoleh skor 95,6% dan validasi ahli 

materi memperoleh skor 92,3% sehingga diperoleh rata-rata skor akhir validasi 

93,15% dengan kategori sangat valid. Hal ini dapat diartikan bahwa meldia 

pelmbellajaran videlo tutorial melmbordir delngan melsin high speleld sangat valid 

dan layak digunakan dalam pelmbellajaran mata kuliah Bordir. Selanjutnya uji 

praktikalitas doseln pelngampu mata kuliah Bordir melmpelrolelh skor pelrselntasel 

97%, seldangkan uji praktikalitas mahasiswa dalam kellompok kelcil dan belsar 

masing-masing melndapatkan skor pelrselntasel 82,3% dan 83,8%, dimana 

selmuanya masuk dalam katelgori sangat praktis. Hal ini dapat diartikan bahwa 

meldia pelmbellajaran videlo tutorial melmbordir delngan melsin high speleld telrbukti 

sangat praktis selhingga dapat digunakan pada prosels pelmbellajaran dan 

melmbantu mahasiswa bellajar selcara mandiri. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan bagi 

mahasiswa memanfaatkan media pembelajaran ini secara optimal sebagai 

panduan belajar secara mandiri. Bagi dosen pengampu mata kuliah bordir dapat 

menambah media atau referensi dalam proses belajar mengajar. Bagi peneliti 

selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

media video yang serupa. 
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